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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan temuan dan pembahasan terkait proses pembelajaran 

mahaarah kalam, serta mengidentifikasi problematika psikologis dan dampaknya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai proses 

pembelajaran mahaarah kalam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi di lokasi penelitian, 

wawancara dengan seorang guru dan lima peserta didik, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yang bertujuan untuk memilih partisipan yang 

relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga tahapan yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran mahaarah kalam, yaitu at-Takhthiith, at-Tanfiidz, dan at-Taqyiim. Problematika 

psikologis yang ditemukan di antaranya kurang percaya diri, malu, gugup, dan cemas. Guru mengatasinya 

dengan pendekatan, permainan yang relevan, dan ice breaking sehingga problematika psikologis tersebut 

dapat teratasi. Kesimpulannya, upaya yang dilakukan oleh guru terbukti efektif, dengan nilai peserta didik 

yang mencapai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Kata kunci: mahaarah kalaam, metode, guru, peserta didik. 

 

Abstract  

The purpose of this study is to describe the findings and discussions related to the Mahaarah Kalam learning 

process, as well as identify psychological problems and their impacts. This study uses a qualitative approach 

with a case study method to gain an in-depth understanding of the Mahaarah Kalam learning process. The 

data collection technique was carried out through observation at the research site, interviews with a teacher 

and five students, and documentation of learning activities in the classroom. The sampling technique used is 

purposive sampling, which aims to select participants who are relevant to the research topic. The results of 

the study show that there are three stages carried out by teachers in learning mahaarah kalam, namely at-

Takhthiith, at-Tanfiidz, and at-Taqyiim. The psychological problems found include lack of confidence, 

embarrassment, nervousness, and anxiety. Teachers overcome it with approaches, relevant games, and ice 

breaking so that these psychological problems can be solved. In conclusion, the efforts made by teachers have 

proven to be effective, with student scores reaching above the Minimum Completeness Criteria (KKM).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
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PENDAHULUAN  

 

Bahasa Arab, terdapat empat keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini akan berfokus pada keterampilan berbicara 

sebagai salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Arab. Fenomena yang terjadi 

di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan berbicara, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor psikologis. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam bahasa Arab. Menurut 

Hilmi (2021), berbicara adalah kemampuan menggunakan kata-kata dengan lidah untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang ada dalam pikiran (Hilmi, 2021). Selain itu, keterampilan 

berbicara sangat penting karena merupakan dasar dalam mempelajari bahasa asing (Rao, 

2019; Rivers, 2018). Keterampilan berbicara juga merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran bahasa kedua, karena belajar bahasa kedua pada dasarnya bertujuan untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa sasaran dengan orang lain (Salman & Septiawati, 

2022). Berdasarkan hal tersebut, tujuan pembelajaran keterampilan berbicara adalah agar 

siswa dapat berlatih berbicara dalam bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 

Saat mempelajari bahasa asing, siswa sering menghadapi berbagai masalah atau 

hambatan yang menguji kemampuan mereka dalam mempelajari bahasa tersebut. Beberapa 

masalah umum yang sering dihadapi siswa antara lain ketidakpahaman terhadap materi 

dalam buku, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya kosakata yang dimiliki siswa 

sehingga mereka merasa kesulitan untuk menyampaikan ide dengan jelas dan efektif. Selain 

itu, mungkin juga karena penjelasan guru tidak dapat dipahami oleh siswa. Masalah lain 

yang sering muncul adalah kurangnya rasa percaya diri, kurang fokus dalam pembelajaran, 

dan merasa cemas. Masalah-masalah ini dapat memengaruhi pemahaman siswa terhadap 

materi keterampilan berbicara. 

Masalah-masalah tersebut pada dasarnya berkaitan dengan masalah psikologis. 

Menurut Harianto Erwin (2020) dalam artikel ilmiahnya, keterampilan berbicara adalah 

hasil dari proses pembelajaran di mana setiap individu pada dasarnya secara fisik dan 

psikologis mampu berbicara (Murray et al., 2015; Suarsih, 2018). Keterampilan berbicara 

mencakup kemampuan untuk mengatur ide-ide secara logis dan sistematis, 

mengekspresikannya dengan bahasa yang sesuai dengan konteks komunikasi, serta 

menyampaikan dengan nyaman dan jelas. Hal ini penting bagi siswa di lingkungan sekolah. 

Oleh karena itu, siswa yang mengalami gangguan psikologis akan menghadapi hambatan 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal ini, penting untuk memastikan bahwa siswa 

merasa nyaman selama proses pembelajaran (Awidi & Paynter, 2019; Sutrisno et al., 2023). 

Menciptakan lingkungan yang kondusif dan tenang di kelas adalah salah satu cara yang 

dapat membantu siswa mengontrol emosi mereka. Selain itu, penting juga memperhatikan 

metode pengajaran yang digunakan oleh guru. 

Beberapa penelitian terkait keterampilan berbicara dan permasalahannya telah 

dilakukan, salah satunya berjudul Maharah Kalam dan Problematika Pembelajarannya. 

Penelitian tersebut membahas keterampilan berbicara mulai dari konsep dasar dan aspeknya 

hingga permasalahan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa permasalahan keterampilan berbicara meliputi masalah linguistik 

dan non-linguistik (Meutia et al., 2020; Soruç et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, terlihat 

bahwa permasalahan dalam pembelajaran keterampilan berbicara memiliki beberapa faktor, 

di antaranya adalah faktor guru, siswa, dan sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat tema yang sama. 

Namun, fokus penelitian ini lebih pada masalah psikologis siswa dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Masalah Psikologis pada 

Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Salah Satu Sekolah Islam Tingkat 

Menengah di Bekasi.” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi proses 

pembelajaran keterampilan berbicara, masalah psikologis yang dihadapi siswa, dan 

dampaknya terhadap pembelajaran tersebut. Manfaat penelitian ini ada dua, yaitu secara 

teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran keterampilan berbicara dan 



Annisa Faraz Azizah /Cerdika: Jurnal Ilmiah Indonesia, 4(12), 1210-1223 

Problematika Psikologis Peserta Didik Dalam Pembelajaran Mahaarah Kalaam Di Salah Satu SMP Islam 

Di Bekasi         1212 

berkontribusi pada pengembangan teori pengajaran bahasa Arab. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga bagi guru untuk 

meningkatkan metode pengajaran keterampilan berbicara, serta menjadi dasar untuk 

mengembangkan solusi yang dapat membantu siswa. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, di mana peneliti akan 

mendatangi lokasi penelitian untuk memperoleh data yang relevan sesuai kebutuhan. 

Peneliti menggunakan alat penelitian berupa panduan wawancara, panduan observasi, dan 

dokumentasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti akan secara langsung mengamati 

peristiwa atau fenomena yang terjadi di dalam kelas sehingga hasil penelitian sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan. Peneliti juga menggunakan metode deskriptif untuk meneliti 

elemen, karakteristik, dan sifat dari fenomena tersebut. Menurut Suryana (2010), metode 

ini dimulai dengan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi (Balaka, 2022). 

 

Partisipan dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Bekasi. 

Partisipan penelitian terdiri dari seorang guru bahasa Arab dan lima siswa, yang dipilih 

dengan pertimbangan tertentu. Peneliti menilai bahwa jumlah partisipan ini cukup untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. Hasil penelitian nantinya dapat menjadi referensi bagi 

siswa lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik serupa. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi di lokasi penelitian. Dalam sesi wawancara, peneliti berinteraksi dengan seorang 

guru bahasa Arab dan lima siswa. Data yang diperoleh mencakup aktivitas belajar-mengajar 

di kelas, kendala atau masalah yang dihadapi guru dan siswa, serta informasi lain yang 

relevan dengan topik penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

masalah psikologis yang dialami siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran 

keterampilan berbicara di lokasi penelitian. Peneliti menggunakan panduan observasi 

sebagai alat bantu. Tujuan dari observasi ini adalah untuk menyaksikan langsung aktivitas 

pembelajaran keterampilan berbicara, sehingga diharapkan dapat mengenali masalah yang 

dihadapi siswa. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan foto, dokumen, dan rekaman 

(jika memungkinkan) yang berkaitan dengan pembelajaran keterampilan berbicara. Hasil 

dokumentasi ini akan ditinjau untuk mengevaluasi hasil penelitian yang dilakukan. 
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Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman (1984). Teknik 

ini dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan, dengan fokus yang lebih besar 

selama proses penelitian lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

 

Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan sebanyak mungkin data dan informasi terkait masalah 

psikologis siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

 

Reduksi Data 

Peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dari lapangan, termasuk data 

yang relevan dengan fokus penelitian maupun yang tidak relevan. Data kemudian diringkas 

dan disaring menjadi poin-poin utama yang sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi data 

dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan penelitian agar analisis dapat terarah. 

 

Penyajian Data 

Data yang telah dirangkum disusun dalam bentuk deskriptif dan sistematis. 

Selanjutnya, data tersebut diberi makna sebagai bentuk interpretasi terhadap data yang 

diperoleh, khususnya yang berkaitan dengan masalah psikologis siswa dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara. 

 

Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi. Peneliti membandingkan hasil analisis dengan teori yang relevan, memverifikasi 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menyimpulkan hasil penelitian 

yang dilaporkan sebagai temuan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan dan mendeskripsikan hasil serta membahas 

temuan dari penelitian yang dilakukan di salah satu sekolah menengah pertama di Cikarang, 

Bekasi. Temuan ini berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi aktivitas belajar-mengajar di kelas. 

1. Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

1) Perencanaan 

Sebelum mengajar, guru membuat rencana pembelajaran sebagai panduan untuk 

kegiatan di kelas. Rencana ini mencakup topik yang akan diajarkan, durasi pembelajaran, 

tujuan, media pembelajaran yang akan digunakan, hingga aktivitas pembelajaran dari awal 

hingga akhir. Selain itu, rencana ini juga memberikan gambaran singkat tentang evaluasi 

yang akan dilakukan terhadap materi yang diajarkan. 
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Gambar 1. RPP 

 

2) Pelaksanaan 

a. Pendahuluan 

Berdasarkan hasil penelitian, guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan 

doa. Setelah itu, guru memeriksa kehadiran siswa menggunakan daftar kehadiran. Guru 

kemudian melakukan pengulangan (review) materi dari pertemuan sebelumnya 

sebelum memperkenalkan materi baru. Proses pembelajaran keterampilan berbicara 

dilakukan dua kali dalam seminggu, sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) yang 

telah disusun oleh guru. 

b. Penyampaian Materi 

Pembelajaran keterampilan berbicara dilaksanakan dalam bentuk percakapan atau 

dialog. Metode yang digunakan oleh guru bervariasi di setiap pertemuan, seperti 

menggunakan video, audio-visual, dan latihan mendengarkan sambil mencatat. Namun, 

pada penelitian ini, guru lebih sering menggunakan metode audio untuk melatih siswa 

di kelas. Metode ini bertujuan agar siswa dapat mendengarkan, menulis, dan memahami 

materi secara bersamaan. Materi yang didengarkan kemudian dibaca bersama beberapa 

kali sebelum diinterpretasikan. Pada pembacaan pertama, siswa diperbolehkan melihat 

teks percakapan, sementara pada pembacaan kedua dan ketiga, siswa meniru apa yang 

dikatakan guru tanpa melihat buku. 

Selanjutnya, siswa berlatih berbicara dengan teman mereka selama sekitar 5–7 menit. 

Setelah itu, guru meminta siswa untuk berdiri dan berlatih dialog secara berkelompok 

atau berbicara bersama. Guru kemudian mengevaluasi pasangan siswa (dua siswa) 

melalui tes praktik berbicara di depan kelas. 

c. Ice Breaking (Pencairan Suasana) 

Beberapa siswa mengatakan bahwa fokus berlebihan pada materi dapat menyebabkan 

rasa kantuk. Guru mengatasinya dengan menciptakan permainan yang berhubungan 

dengan bahasa Arab untuk mengalihkan perhatian siswa agar tetap semangat. Aktivitas 

ini disebut ice breaking, yang merupakan kegiatan sederhana dan singkat untuk 

menghilangkan kebosanan atau kelelahan selama pembelajaran. Hal ini membantu 
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menciptakan suasana belajar yang lebih antusias dan menyenangkan (Stott & Mozer, 

2016; Taherdoost & Madanchian, 2022; Wibowo, 2023). 

Seorang siswa mengatakan dalam wawancara: "Biasanya, guru tahu kalau kami merasa 

ngantuk atau kurang aktif di kelas. Jadi, guru suka membuat gangguan dengan 

permainan agar kami lebih semangat. Setelah bermain, kami bisa lebih aktif." 

d. Interaksi Selama Pembelajaran 

Selama proses pembelajaran keterampilan berbicara, siswa sangat aktif berpartisipasi 

dalam kegiatan. Diskusi dan interaksi antara siswa, teman sebaya, dan guru berjalan 

dengan lancar. Jika terdapat kalimat atau kosa kata yang tidak dipahami, siswa 

mengajukan pertanyaan. Namun, ada beberapa siswa yang harus didorong karena 

merasa ragu atau malu untuk bertanya. 

Menurut wawancara peneliti dengan guru yang mengajar mata pelajaran percakapan: 

"Pada awal pembelajaran, saat saya menjelaskan, semua siswa diam. Mereka cenderung 

tenang di kelas. Jadi, terkadang untuk mengajukan pertanyaan mereka agak malu-malu, 

dan kami harus mendorong mereka, seperti 'Ayo, kamu pasti bisa.' Kadang kami 

menggunakan metode tanya jawab. Pada sesi berikutnya, mereka menjadi lebih aktif. 

Jadi, jika ada hal yang tidak mereka pahami, mereka langsung bertanya." 

e. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Media yang digunakan oleh guru untuk mengajarkan materi percakapan meliputi kamus 

saku Arab-Indonesia (disediakan oleh sekolah), sumber lain dari internet, atau materi 

yang dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan topik yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Contohnya, jika topik minggu ini adalah rumah, maka materi 

percakapannya juga tentang rumah. Media pendukung lainnya meliputi papan tulis, 

komputer, LCD, gambar dan video terkait, serta fasilitas internet. Pembelajaran 

percakapan ini mencakup teori dan praktik. Guru juga memberikan evaluasi harian 

berupa pertanyaan terkait materi yang telah diajarkan. 
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Gambar 2. Media Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

 

Meskipun ada kendala yang telah disebutkan, hal ini tidak terlalu memengaruhi hasil 

belajar siswa. Nilai siswa dalam pembelajaran percakapan tetap berada di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), yang menurut guru dalam wawancara adalah 80. 

f. Penutup 

Untuk mengatasi kendala yang ada, guru mengevaluasi ulang materi yang telah 

diajarkan di akhir sesi pembelajaran dan mengulanginya pada pertemuan berikutnya. 

Guru mengatakan: 

"Jadi, setelah pelajaran selesai, kami pasti mengevaluasi materi yang telah diajarkan, 

kosa kata yang belum dipahami, dan pengucapan yang masih kurang. Kami mencoba 

berkomunikasi langsung dengan siswa. Apa kesulitannya? Apa yang menjadi 

kendalanya? Kemudian pada pertemuan minggu depan, kami mengulanginya lagi 

hingga siswa terbiasa mengucapkannya." 

Setelah itu, guru menutup pembelajaran dengan doa Kafaratul Majelis. 

3)  Evaluasi 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, setelah pembelajaran selesai, guru 

memberikan evaluasi terhadap materi yang telah diajarkan. Evaluasi yang digunakan 

mencakup tes harian dan tes akhir. 

 

2. Masalah Psikologis yang Dialami Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara 

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi guru dan siswa. Salah satu masalah yang 

dihadapi guru adalah kesulitan siswa dalam menghafal kosa kata dan melafalkan bahasa 

Arab (Diaab, 2016; Mirza, 2015). Hal ini disebabkan siswa jarang mempraktikkan materi 

percakapan dengan menggunakan kosa kata Arab, yang mengakibatkan kesulitan dalam 

berbicara dan mengucapkan kalimat Arab. Selain itu, ada siswa yang tidak memiliki latar 

belakang pembelajaran bahasa Arab di tingkat sebelumnya. Guru menyatakan: 

"Pertama, terkadang siswa tidak cukup mempraktikkan materi. Kedua, tentu saja kosa 

kata. Karena masih baru, pasti sulit diucapkan. Jika sebelumnya mereka pernah belajar 

bahasa Arab, mungkin mereka sudah terbiasa dan lebih mudah memahaminya. Jadi 

menurut saya, mereka yang sudah terbiasa lebih cepat menghafal." 

Seorang siswa juga mengatakan hal serupa: 

"Biasanya sulit saat berhubungan dengan menghafal. Namun, pasti ada yang lebih cepat 

menghafalnya karena di sini kami sudah terbiasa menghafal. Meskipun begitu, ada juga 

yang merasa kesulitan." 

Dia menambahkan: 
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"Kadang-kadang juga sulit karena kami belum mengetahui kosa kata baru. Itulah yang 

terjadi." 

Masalah lain yang dihadapi siswa adalah rasa cemas dan takut membuat kesalahan 

atau tidak menguasai materi percakapan. Ketika ditanya bagaimana cara mengatasi rasa 

cemas, salah satu siswa menjawab bahwa mereka hanya perlu mengambil napas dalam-

dalam dan menenangkan diri. Siswa lain menambahkan: 

"Ya, mungkin cukup dengan menanamkan dalam diri seperti jangan cemas, tidak apa-

apa, santai saja. Karena kami belajar dari guru yang sama, kami sudah terbiasa." 

Artinya, siswa mencoba membangun pola pikir positif untuk membantu 

mengurangi kecemasan yang mereka rasakan. 

 

Masalah Lain yang Berkaitan dengan Psikologi Siswa 

Masalah lainnya adalah kecemasan dan ketakutan tidak mampu mempraktikkan 

materi yang dipelajari. Peneliti mengamati bahwa beberapa siswa tampak cemas saat akan 

mulai berlatih percakapan. Guru biasanya memasangkan siswa yang cemas dengan teman 

yang mampu memberikan motivasi. Namun, ada juga siswa yang merasa kurang percaya 

diri. 

Siswa lainnya menambahkan bahwa fokus yang berlebihan pada materi dapat 

menyebabkan rasa kantuk. Guru mengatasinya dengan membuat permainan yang terkait 

dengan bahasa Arab untuk mengalihkan perhatian siswa agar tetap bersemangat. Aktivitas 

ini disebut ice breaking, yaitu permainan atau aktivitas sederhana yang bertujuan 

menghilangkan kebosanan atau rasa kantuk selama pembelajaran. Hal ini membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih antusias dan menyenangkan (Wibowo, 2023). 

Salah satu siswa mengatakan dalam wawancara: 

"Biasanya guru tahu kalau kami merasa ngantuk atau kurang aktif di kelas. Jadi, guru 

suka membuat permainan agar kami lebih semangat. Setelah bermain, kami jadi lebih 

aktif." 

 

Tekanan dan Tantangan Lainnya 

Siswa juga mengungkapkan tekanan yang mereka rasakan selama pembelajaran 

percakapan, misalnya saat harus menghafal materi yang sedang diajarkan, terutama yang 

berkaitan dengan kewarganegaraan. Mereka merasa tertekan karena kalimat bahasa Arab 

yang panjang dan harus dihafal karena masuk dalam evaluasi. Salah satu siswa mengatakan: 

"Misalnya, ketika sulit menghafal sesuatu, kami harus memaksakan diri untuk 

menghafalnya. Kalimatnya panjang dan banyak sekali." 

Ketika ditanya apakah hafalan itu wajib, seorang siswa menjawab: 

"Wajib. Karena itu termasuk nilai. Jadi, jika kami cemas, kami juga takut nilai kami 

jelek. Kecemasan memengaruhi nilai kami." 

Peneliti juga bertanya kepada guru tentang peran orang tua dalam membantu siswa 

mengatasi kesulitan belajar. Guru menjawab: 

"Jika ada masalah seperti itu, biasanya kami memberi tahu wali kelas terlebih dahulu. 

Misalnya, jika siswa kurang bersemangat atau ada kendala lainnya. Wali kelas kemudian 

berbicara dengan orang tua siswa. Kadang-kadang orang tua ingin tahu tentang 

perkembangan anak mereka di kelas, terutama dalam pelajaran ini." 

Kesimpulannya, sekolah selalu berusaha membuka komunikasi dengan orang tua 

siswa. 
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Meskipun terdapat kendala, hal ini tidak terlalu memengaruhi hasil belajar siswa. 

Nilai mereka dalam pembelajaran percakapan tetap di atas KKM, yakni 80, seperti yang 

dijelaskan oleh guru dalam wawancara. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh peneliti, kecemasan dan keraguan adalah 

bagian dari rasa takut (anxiety). 

Khairunisa (2019) menjelaskan bahwa menurut Freud (2017), kecemasan adalah 

bentuk ketakutan yang tidak jelas yang melibatkan perasaan gelisah, khawatir, dan takut. 

Selain itu, kecemasan, dalam prinsipnya, dapat menjadi faktor penting yang mendorong 

motivasi untuk mencapai tujuan (Glas, 2020; Mutiarachmah & Maryatmi, 2019). Namun, 

kecemasan menjadi masalah ketika siswa mengalaminya secara berlebihan, yang akhirnya 

berdampak negatif pada proses belajar. 

Selama penelitian, peneliti mengamati adanya masalah psikologis yang dialami 

siswa selama proses pembelajaran. Dari pengamatan tersebut, beberapa siswa menunjukkan 

respon psikologis yang cukup baik, tetapi sebagian lainnya kurang baik. Siswa yang aktif 

dalam pembelajaran mengajukan pertanyaan ketika mereka tidak memahami materi 

(meskipun ada yang harus didorong karena merasa malu), mendiskusikan materi dengan 

teman-teman mereka, dan membantu teman-teman yang masih kesulitan sehingga 

menciptakan semangat belajar yang lebih tinggi. Guru juga turut berperan aktif dalam 

memotivasi mereka. Namun, ada beberapa siswa yang menunjukkan rasa percaya diri yang 

lebih rendah dibandingkan dengan teman-temannya. 

Peneliti juga menemukan bahwa beberapa siswa merasa tegang ketika harus 

mempraktikkan percakapan di depan kelas. Meskipun demikian, mereka tetap berhasil 

menyelesaikan latihan percakapan dengan baik dan lancar. 

 

3. Dampak Masalah Psikologis pada Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai masalah yang ditemukan dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara, dampak dari masalah ini terlihat jelas, khususnya 

yang berkaitan dengan masalah psikologis siswa. Masalah ini meliputi keraguan, 

kecemasan, ketegangan, dan kurangnya rasa percaya diri. 

1) Keraguan 

Keraguan dapat memengaruhi siswa secara langsung dalam proses belajar, khususnya 

ketika siswa ragu untuk mengajukan pertanyaan. Jika siswa tidak bertanya tentang hal-

hal yang mereka tidak pahami, kemungkinan besar mereka tidak akan memahami 

materi yang dijelaskan oleh guru di masa depan. Oleh karena itu, peran guru sangat 

penting untuk mendorong siswa agar berani bertanya, yang akan memberikan dampak 

positif pada proses belajar mereka. 

2) Kecemasan 

Siswa sering merasa cemas ketika menghadapi evaluasi dari guru atau ketika mereka 

harus mempraktikkan percakapan. Salah satu penyebab kecemasan adalah rasa takut 

tidak mampu mempraktikkan percakapan dengan baik karena khawatir membuat 

kesalahan. Kecemasan ini memicu pikiran-pikiran negatif yang akhirnya menghambat 

proses belajar siswa. 

3) Ketegangan 

Ketegangan atau rasa gugup dapat dialami siswa selama proses pembelajaran, terutama 

ketika mereka khawatir tidak bisa mempraktikkan materi percakapan dengan lancar. 
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Hal ini sering terjadi karena materi berupa kalimat bahasa Arab yang panjang, serta 

fakta bahwa latihan percakapan merupakan bagian dari penilaian. 

4) Kurangnya Rasa Percaya Diri 

Ketika siswa menunjukkan rasa percaya diri yang rendah, guru biasanya akan berbicara 

langsung dengan siswa yang bersangkutan, memberikan dorongan, dan motivasi. Hal 

ini dilakukan agar siswa kembali semangat mengikuti aktivitas pembelajaran dan lebih 

percaya diri menghadapi tantangan. 

 

Analisis Penelitian 

1. Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, proses pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas VII dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

a.  Perencanaan 

Perencanaan di sini merujuk pada persiapan pembelajaran yang dituangkan dalam 

RPP. Menurut Mulyasa (2022), RPP adalah dokumen yang berisi komponen pembelajaran 

yang disusun secara sistematis. Tarigan (2020) dalam Kurniawati (2021) menyebutkan 

bahwa perencanaan adalah proses untuk memberikan panduan dan tujuan guna mencapai 

target tertentu. Karena sifatnya yang kompleks, perencanaan memiliki berbagai makna yang 

bergantung pada sudut pandang dan latar belakangnya. Pembelajaran adalah sebuah sistem 

di mana komponennya saling terkait dari satu langkah ke langkah berikutnya. Oleh karena 

itu, pendidik harus mengikuti rencana yang telah disusun. 

M. Makhrus et al. (2019) menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

rancangan yang disiapkan dan dikembangkan oleh guru untuk siswa. Rencana ini harus 

mencakup penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, pemecahan masalah, dan 

proyek. 

Kesimpulan: 

Perencanaan pembelajaran adalah proses yang kompleks yang bertujuan untuk 

memberikan panduan dan tujuan dalam mencapai hasil belajar. Perencanaan ini harus 

memperhatikan kurikulum dan metode yang beragam, seperti pembelajaran berbasis 

masalah, pemecahan masalah, dan pembelajaran berbasis proyek. Guru diharapkan 

mengikuti rencana ini agar semua komponen pembelajaran saling terhubung dan berjalan 

secara efektif. 

 

b.  Pelaksanaan 

Setelah rencana pembelajaran selesai dibuat, guru melanjutkan ke tahap 

pelaksanaan. Magdalena (2021) dalam Imroatul (2022) menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai penerapan rencana dalam proses belajar-mengajar. 

Gunarta (2023) menambahkan bahwa pelaksanaan adalah kegiatan yang direncanakan 

dengan serius berdasarkan standar tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kesimpulan: 

Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi rencana yang telah disusun dengan 

teliti dan rinci. Kegiatan ini melibatkan berbagai aktivitas dan prosedur yang direncanakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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c. Evaluasi 

Magdalena et al. (2020) menyatakan bahwa evaluasi adalah proses sistematis untuk 

menilai nilai suatu hal (seperti aturan, aktivitas, keputusan, kinerja, proses, individu, objek, 

dll.) berdasarkan kriteria tertentu. Suarga (2023) menambahkan bahwa evaluasi merupakan 

subsistem penting dalam pendidikan karena melalui evaluasi dapat diketahui sejauh mana 

kemajuan atau hasil belajar tercapai. 

Kesimpulan: 

Evaluasi adalah elemen penting dalam sistem pendidikan yang berfungsi untuk: 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan 

2) Memperbaiki hasil belajar siswa 

3) Mengembangkan program pembelajaran yang lebih efektif 

4) Meningkatkan kinerja guru 

5) Memperkuat akuntabilitas pendidikan 

Tanpa evaluasi, sulit untuk menentukan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau 

apakah sistem pendidikan berjalan dengan baik. 

 

2.  Masalah Psikologis Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Beberapa kondisi psikologis siswa saat belajar keterampilan berbicara di kelas ada 

yang baik dan ada yang kurang baik. Ada siswa yang mudah belajar, tetapi ada juga yang 

menghadapi berbagai kesulitan. Kondisi psikologis ini dapat memengaruhi siswa selama 

proses pembelajaran. Emosi seperti ketegangan dan kecemasan dapat dirasakan oleh siapa 

saja, terutama saat melatih keterampilan berbicara. 

Menurut Tarigan dalam Harianto (2020), gejala yang dirasakan seseorang saat 

mengalami kecemasan meliputi: 

a. Detak jantung yang cepat, 

b. Telapak tangan atau punggung yang berkeringat, 

c. Sesak napas, 

d. Mulut kering dan kesulitan menelan, 

e. Ketegangan otot di dada, lengan, leher, kaki, dan telapak kaki, 

f. Kaki gemetar, suara bergetar, 

g. Bicara dengan cepat dan tidak jelas, 

h. Kurangnya konsentrasi, 

i. Lupa atau kehilangan ingatan. 

Dari sudut pandang psikologi, gejala tersebut merupakan reaksi alami terhadap 

ancaman. Orang-orang mengalami kecemasan saat berbicara karena beberapa alasan, 

seperti yang dijelaskan oleh Harianto (2020): 

1. Tidak tahu harus berbuat apa: Meskipun tahu cara memulai percakapan, mereka tidak 

dapat memperkirakan apa yang ingin didengar oleh pendengar. 

2. Merasa takut dinilai: Penilaian ini membuat mereka gugup atau cemas. 

3. Kecemasan berbicara tidak hanya dialami oleh pemula: Bahkan pembicara terkenal 

bisa mengalaminya, terutama saat menghadapi situasi yang tidak biasa atau tidak 

dipersiapkan. 

4. Dampak Masalah Psikologis Siswa dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dampak dari masalah psikologis siswa 

bervariasi tergantung pada jenis masalah psikologis yang mereka alami. Dampak tersebut 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
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Sebagai contoh, jika siswa merasa malu untuk bertanya atau mengonfirmasi 

sesuatu, dampak negatifnya adalah mereka tidak mengetahui hal yang seharusnya mereka 

ketahui. Namun, jika siswa memiliki keberanian untuk bertanya tanpa ragu, hal itu akan 

berdampak positif, seperti pemahaman yang lebih baik terhadap materi percakapan yang 

diajarkan oleh guru. 

Contoh lainnya adalah ketika siswa merasa malu dan takut membuat kesalahan saat 

melatih keterampilan berbicara di lingkungan sekolah. Dampak negatifnya, siswa mungkin 

tidak dapat mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab dengan baik dan melupakan kosa 

kata yang telah dipelajari. Sebaliknya, jika siswa melatih keterampilan berbicara dengan 

serius, mereka akan lebih mudah berbicara dalam bahasa Arab. 

Hal yang sama berlaku untuk kecemasan yang dirasakan siswa. Menurut H. 

Douglas Brown dalam Julianti et al. (2019), kecemasan adalah faktor emosional yang dapat 

memengaruhi kemampuan berbicara. Kecemasan dapat berupa kegelisahan, frustrasi, 

keraguan, dan ketakutan. Banyak siswa yang merasakan hal ini, dan dampaknya dapat 

memengaruhi proses belajar mereka. 

Siswa yang cemas mungkin merasa takut, tegang, atau mengalami kesulitan 

berkonsentrasi. Pikiran mereka terbagi karena memikirkan dampak negatif dari kecemasan 

yang mereka rasakan. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan tidak hanya memengaruhi 

emosi siswa, tetapi juga kemampuan mereka untuk fokus dan belajar secara efektif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas VII di SMP Islam di Bekasi memiliki struktur yang jelas, yaitu melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Teori pembelajaran yang mendasari penelitian ini 

adalah teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan 

mereka melalui interaksi aktif dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Mulyasa (2022) tentang pentingnya perencanaan pembelajaran yang sistematis untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Dalam konteks keterampilan berbicara, teori komunikasi juga berperan penting, di 

mana siswa perlu berlatih menggunakan bahasa Arab dalam konteks nyata. Penelitian ini 

menemukan bahwa pendekatan yang diambil guru, seperti permainan dan ice breaking, 

efektif dalam mengatasi masalah psikologis siswa, termasuk kecemasan dan kurangnya rasa 

percaya diri. Ini mengonfirmasi temuan oleh Khoerunisa & Amirudin (2020) yang 

menyatakan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan partisipasi 

dan motivasi siswa. 

Secara empiris, penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa masalah 

psikologis yang dihadapi siswa, seperti kecemasan dan kurangnya percaya diri. Penemuan 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa sering 

mengalami tekanan saat belajar bahasa asing, terutama dalam keterampilan berbicara 

(Nurlaila, 2020). Kecemasan yang dialami siswa dapat menghambat proses belajar mereka, 

seperti yang diungkapkan oleh Khairunisa (2019), yang menyatakan bahwa kecemasan 

berlebihan dapat berdampak negatif pada kemampuan berbicara siswa. 

Dari hasil wawancara, terungkap bahwa siswa merasa tertekan saat harus 

menghafal materi yang panjang dan sulit, yang mengindikasikan adanya hubungan erat 

antara masalah psikologis dan hasil belajar. Penelitian ini menemukan bahwa meskipun 

terdapat tantangan, nilai siswa dalam pembelajaran tetap di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), yang menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru cukup 

efektif dalam mengatasi masalah tersebut. 
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Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan menyoroti pentingnya 

aspek psikologis dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Temuan terkait pendekatan 

guru yang menggunakan metode interaktif dan permainan mendukung penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang bervariasi dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa (Miftachul Taubah, 2019). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan argumen bahwa perhatian 

terhadap masalah psikologis siswa dalam proses pembelajaran sangat penting. Dengan 

memahami dan mengatasi masalah tersebut, guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa secara efektif. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara, guru memainkan peran penting 

dengan menyusun rencana pembelajaran yang jelas sebelum mengajar. Kegiatan dimulai 

dengan salam, doa, dan pengecekan kehadiran siswa. Setelah itu, guru melakukan 

pengulangan materi sebelumnya untuk mempersiapkan siswa sebelum memperkenalkan 

materi baru. Kegiatan ini dilakukan dua kali seminggu di sebuah sekolah menengah pertama 

di Cikarang, Bekasi. Berbagai metode pembelajaran digunakan, termasuk video dan latihan 

mendengarkan, dengan penekanan pada metode berbasis audio untuk mendukung 

keterampilan mendengarkan, menulis, dan visualisasi. 

Siswa sering menghadapi masalah psikologis yang mengganggu pembelajaran 

mereka, seperti rasa tegang dan gugup saat berbicara, serta kurangnya rasa percaya diri. 

Ketakutan akan kegagalan dalam percakapan menyebabkan siswa merasa tertekan, 

terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab yang memerlukan penghafalan kalimat 

panjang. Untuk mengatasi masalah ini, guru perlu memberikan motivasi dan dukungan, 

serta melibatkan orang tua dalam proses pendidikan untuk membantu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

Dampak dari masalah psikologis ini bervariasi, mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam berbicara. Jika siswa merasa malu dan takut membuat kesalahan, mereka akan 

kesulitan dalam mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab dan sering melupakan kosa 

kata yang telah dipelajari. Namun, di sisi lain, jika siswa berlatih dengan serius, mereka 

akan lebih mudah berkomunikasi dalam bahasa Arab. Dengan demikian, sikap dan 

pendekatan siswa terhadap latihan berbicara sangat menentukan hasil pembelajaran mereka. 
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